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Abstrak 

Tindak pidana merupakan problem manusia, yang mana terjadi pada seorang yang tidak 

menggunakan akal serta ditambah dengan dorongan hawa nafsu dalam bertindak, sehingga 

terjadilah kejahatan yang melampaui batas seperti kejahatan seksual khususnya pada kasus 

pencabulan. Kejahatan pencabulan benar-benar perbuatan yang keji dan pencabulan salah satu 

bentuk kekerasan di mana pencabulan merupakan kejahatan yang sangat merugikan korban 

sehingga dapat berupa rasa trauma maupun rasa malu, yang dapat berpengaruh dalam 

kehidupannya hingga kelak dewasa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yaitu metode penelitian hukum yang dilakukan 

dengan cara menganalisa/meneliti dari sumber hukum yang sudah ada dan tertulis berdasarkan 

kepustakaan seperti undang undang yang berlaku, buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

permasalahan ini. Sifat penelitian yang dipergunakan adalah penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berdasarkan pada peraturan tertulis/faktia yang sebagaimana adanya. 

Perlindungan hukum terhadap pencabulan anak diatur dalam pasal 76E undang-undang Nomor 

35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang-undang Nomor 3 tahun 2002 perlindungan anak. 

Dalam Pasal 76E tersebut dikatakan :”Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau 

ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, 

atau membujuk Anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul”. Di 

dalam Putusan penggadilan Lubuk Basung putusan No.49/pid.sus/2019/ PN LBB menerima 

hasil putusan karena hakim meyatakan terdakwa terbukti secara sah bersalah melakukan tindak 

pidana ‘’menyetubuhi anak dibawah umur’’, yang melanggar pasal 76D jo pasal 81 ayat 1 

UURI No.35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang-undang no.23 tahun 2002 tetantang 

perlindungan anak. 

Kata kunci : Tindak Pidana, Pencabulan dan Kekerasan, Anak dibawah Umur 

  



ABSTRACK 

Crime his ha hhuman hproblem, hwhich hoccurs hto ha hperson hwho hdoes hnot huse hreason hand his hcoupled hwith 

hthe himpulse hof hlust hin hacting, hso hthat htransgressing hcrimes hoccur hsuch has hsexual hcrimes, hespecially 

hin hcases hof hobscenity. hThe hcrime hof hobscenity his hreally ha hheinous hact hand hobscenity his ha hform hof 

hviolence hwhere hsexual habuse his ha hcrime hthat his hvery hdetrimental hto hthe hvictim hso hthat hit hcan hbe hin hthe 

hform hof htrauma hor hshame, hwhich hcan haffect hhis hlife huntil hlater hadulthood. hThe htype hof hresearch hused 

hin hwriting hthis hresearch his hnormative hjuridical hresearch, hnamely hlegal hresearch hmethods hcarried 

hout hby hanalyzing/researching hfrom hexisting hlegal hsources hand hwritten hbased hon hliterature hsuch has 

happlicable hlaws, hbooks hand hjournals hrelated hto hthis hproblem. hThe hnature hof hthe hresearch hused his 

hdescriptive hresearch, hnamely hresearch hbased hon hwritten hregulations/facts has hthey hare. hLegal 

hprotection hagainst hchild habuse his hregulated hin hArticle h76E hof hLaw hNumber h35 hof h2014 hconcerning  

hamendments hto hLaw hNumber h3 hof h2002 hon hchild hprotection. hArticle h76E hstates: h"Everyone his 

hprohibited hfrom hcommitting hviolence hor hthreats hof hviolence, hcoercion, hdeceit, hcommitting ha hseries 

hof hlies, hor hpersuading ha hchild hto hcommit hor hallow hobscene hacts hto hbe hcarried hout". hIn hthe hLubuk 

hBasung hcourt hdecision hdecision hNo.49/pid.sus/2019/ hthe hLBB hPN haccepted hthe hverdict hbecause hthe 

hjudge hstated hthat hthe hdefendant hwas hlegally hproven hguilty hof hcommitting hthe hcrime hof h"sexual 

hintercourse hwith ha hminor", hwhich hviolated harticle h76D hin hconjunction hwith harticle h81 hparagraph h1 

hUURI hNo. h35 hof h2014 hconcerning hamendments hto hLaw hno. h23 hof h2002 hconcerning hchild hprotection. 
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